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Abstrak 
 

Hukuman adalah salah satu instrument atau alat pendidik yang dilakukan 

pendidik pada peserta didik untuk mengantarkan peserta didik itu sendiri pada 

suatu tujuan Pendidikan. Implikasi yang terjadi pada pendidikan di pesantren 

dengan menjadikan surat Al Zalzalah ayat 7-8 dan surat Fussilat ayat 46 serta 

Al Jatsiyah ayat 27-29 sebagai acuan serta mengetahui relevansi dari ayat-ayat 

tersebut terhadap Pendidikan pesantren. konsep hukuman yang tepat terhadap 

pendidikan islam dalam surat Al Zalzalah ayat 7-8 dan surat Fussilat ayat 46 

dan surat Al Jatsiyah ayat 27-29 dalam Tafsir Ibnu Katsir. Menurut Arini El-

Ghany Bentuk hukuman yang diterapkan pada peserta didik sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, menerangkan bahwa pembentukan hukum yang ditujukan 

pada peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan digunakan untuk memecahkan problem 

penelitian yang bersifat konseptual-teoritis. Banyak kasus-kasus kekerasan 

yang terjadi di pesantren akhir-akhir ini menimbulkan spekulasi bahwa sistem 

maupun model Pendidikan agama yang ada di pesantren masih kurang ramah 

untuk anak-anak dan tidak memberikan rasa aman atau memberi perlindungan 

sebagai jaminan kepada orang tua. Perlu adanya pengawasan dan edukasi 

kepada santri senior dan pendidik di lingkungan pesantren serta keikutsertaan 

stakeholder terkait guna menghindari kekerasan dalam pemberian sanksi atau 

hukuman. 

 

Kata Kunci: konsep, hukuman, pesantren 

 

Abstract 

 

Punishment is one of the educational instruments or tools that educators use on 

students to lead the students themselves to an educational goal. The 

implications that occur for education in Islamic boarding schools are by using 

Surah Al Zalzalah verses 7-8 and Surah Fussilat verses 46 and Al Jatsiyah 

verses 27-29 as references and knowing the relevance of these verses to Islamic 

boarding school education. the concept of appropriate punishment for Islamic 

education in surah Al Zalzalah verses 7-8 and surah Fussilat verse 46 and surah 

Al Jatsiyah verses 27-29 in Tafsir Ibnu Katsir. According to Arini El-Ghany, 

the form of punishment applied to students is greatly influenced by various 

factors, explaining that the formation of laws is aimed at students. This type of 

research is library research. Library research is used to solve conceptual-

theoretical research problems. Many cases of violence that have occurred in 

Islamic boarding schools recently have led to speculation that the system and 

model of religious education in Islamic boarding schools is still not friendly to 

children and does not provide a sense of security or provide protection as a 
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guarantee to parents. There needs to be supervision and education for senior 

students and educators in the Islamic boarding school environment as well as 

the participation of relevant stakeholders to avoid violence in administering 

sanctions or punishments. 

 

Keywords: concept, punishment, Islamic boarding school 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia yang merupakan negara hukum, sesuai dengan Undang-undang dasar tahun 1945 

yang ada dalam pasal 1 ayat 3. Hukum itu sendiri memberi perlindungan dengan upaya 

memberi bantuan dan memenuhi hak agar memberikan rasa keamanan pada manusia itu 

sendiri. Hukum atau hukuman adalah suatu metode untuk memperbaiki perilaku seseorang, 

hukuman menjadi jembatan seseorang untuk merubah diri agar lebih matang serta dapat 

mengaktualisasikan diri manusia itu sendiri. Hukuman dapat diterapkan di instansi mana pun 

termasuk instansi pendidikan,  termasuk dalam satuan pendidikan adalah pesantren. 

Hukuman dalam istilah bahasa Arab sering disebut ‘uqubah, yaitu bentuk balasan 

bagi seseorang atas perbuatannya yang melanggar ketentuan syara’ yang ditetapkan oleh 

Allah dan RasulNya untuk kemaslahatan manusia. Pendidikan adalah sebagai esensi yang 

penting dalam membangun generasi muda dan ujung tombak dalam kemajuan atau 

mundurnya suatu peradaban, adapun proses mendidik peserta didik perlu adanya pemahaman 

teori hukuman dan ganjaran yang tepat dalam penerapan. 

Pada dasarnya peringatan atau teguran dan perbaikan terhadap anak bukanlah 

tindakan balas dendam yang didasari amarah, melainkan suatu metode pendidikan yang 

didasari atas rasa cinta dan kasih sayang Nabi Muhammad adalah lambang manusia yang 

sempurna dan nasihat AlQur'an untuk meniru kehidupan Nabi. Sifat-sifat buruk yang timbul 

dalam diri anak, bukanlah sifat lahiriah mereka, mengakibatkan munculnya kekerasan antara 

anak dengan orang tua atau sebaliknya, dan ketidakpatuhan murid dengan guru, itu terjadi 

karena penerapan hukuman yang kurang tepat dan tidak mendidik seperti hukuman yang 

mengandung kekerasan baik verbal yang berupa fisik serta ucapan kasar di dunia pendidikan 

atau lingkungan keluarga. 

Sejarah menjadi bukti yang dilaporkan dalam hadits-hadits shahih dan buku-buku 

sejarah menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW mampu mengubah Badui yang paling 

brutal menjadi individu yang bijaksana dan bermoral tinggi. Pendidikan adalah sebagai 

garda terdepan dalam membangun generasi muda dan ujung tombak dalam kemajuan atau 

mundurnya suatu peradaban, adapun proses mendidik peserta didik perlu adanya 

pemahaman teori hukuman dan ganjaran yang tepat dalam penerapan.  
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Kasus kekerasan pada lingkungan pesantren kini belakangan ini muncul, pada awal 

tahun 2024 terdapat 141 data pengaduan Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

dan 35 persen terjadi di lingkungan satuan Pendidikan.
1
 Banyak kasus-kasus kekerasan yang 

terjadi di pesantren akhir-akhir ini menimbulkan spekulasi bahwa sistem maupun model 

Pendidikan agama yang ada di pesantren masih kurang ramah untuk anak-anak dan tidak 

memberikan rasa aman atau memberi perlindungan sebagai jaminan kepada orang tua. 

Sebaian korban yaitu anak di bawah usia 17 tahun menjadi fakta yang memprihatinkan 

dalam dunia Pendidikan. 

Persoalan metode pendidikan berbasis hukuman sering disandingkan dengan 

metode pendidikan berbasis penghargaan. Metode pendidikan berbasis penghargaan adalah 

merupakan upasa motivasi belajar anak yang mampu mengekspesikan ide serta mampu 

meningkatkan hasil belajar mereka.  

Berbeda dengan efek hukuman yang sulit diprediksi. Hukuman yang sama 

mengarahkan satu anak untuk memperbaiki perilakunya, yang lain untuk kepatuhan tetapi 

hanya secara lahiriah, anak ketiga bereaksi negatif dan lebih mungkin melanjutkan dengan 

yang tidak diinginkan perilaku dan keempat bisa jatuh ke dalam depresi. Sayangnya, 

hukuman sangat sering mengarah pada kebalikan dari apa yang seharusnya dicapai. 

Konsep hukuman dan penghargaan merupakan dua konsep yang sama sekali 

berbeda, tetapi ini adalah dua sisi yang sama. Kesamaan mereka adalah keduanya hanya 

merupakan dorongan eksternal (insentif), yang berfokus pada eksternal perilaku anak. 

Keduanya cenderung memiliki efek langsung yang kebanyakan orang lihat sebagai hasil 

utama dan tidak pernah memikirkan dampak negatif jangka panjang mereka pada 

perkembangan kepribadian. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan 

digunakan untuk memecahkan problem penelitian yang bersifat konseptual-teoritis. Secara 

sederhana, penelitian kepustakaan ini adalah jenis penelitian yang berusaha menghimpun data 

penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan dunia teks sebagai obyek utama analisisnya  

Telah diketahui bahwa penelitian ini berparadigma penelitian kualitatif berjenis library 

research, maka sudah seharusnya sebelum melakukan penelitian, peneliti menjelaskan jenis 

penelitian. Berdasarkan judulnya yakni konsep hukuman dalam al quran surat al Zilzalah ayat 

                                                           
1
 3 Fakta Soal 197 Ribu Anak Terpapar Judi Online - Metro Tempo.co , diakses pada 19.43 29 Juli 2024. 

https://metro.tempo.co/read/1896608/3-fakta-soal-197-ribu-anak-terpapar-judi-online?tracking_page_direct


4 
 

7-8, surat fussilat ayat 46 dan al jatsiyah ayat 27-29 tipe penelitian ini termasuk tipe 

eksploratif dan deskriptif. 

2.1 Teori Hukuman 

Hukuman dalam bahasa Arab disebut uqubah yang artinya mengiringinya. Adapun 

pengertian hukuman sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Qadir Awdah hukuman adalah 

pembalasan yang ditetapkan untuk kemaslahatan masyarakat, karena adanya pelanggaran atas 

ketentuan-ketentuan syara. 

Bahasa Indonesia dari kata uqubah adalah hukuman atau yang disebut dengan 

sanksi hukum. Pada kamus umum bahasa Indonesia, hukuman adalah siksaan dan arti 

lainnya yang ditujukkan kepada orang yang melanggar undang-undang dan lainnya. 

Sementara uqubah menurut ahli fikihadalah balasan yang ditetapkan dengan tujuan untuk 

kemaslahatan masyarakat atas adanya pelanggaran perintah kepada pembuat syariat yaitu 

Allah azza wa jalla. 

Uqubah atau yang disebut dengan hukuman itu juga ditetapkan dalam hukum Islam 

yaitu mengabaikan kepribadian pelaku dalam memerangi pelanggaran dengan maksud untuk 

memastikan Kedamaian masyarakat seperti dalam hukuman qisas atau pembahasan atau 

mengambil kepribadian pelaku perhitungan saat memerangi pelanggaran pada saat yang 

bersamaan titik oleh karena itu kesehatan dan hukuman diklarifikasikan menjadi tiga 

kelompok sebagai hak asasi manusia dan hak Allah. 

Teori hukuman atau dinamakan dengan punishment merupakan metode dengan 

tujuan untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan serta mengurangi perilaku yang tidak 

diinginkan. Tujuan dari hukuman yang ditujukan kepada peserta didik itu sebagai upaya 

mendisiplinkan mereka terhadap peraturan yang sudah ditetapkan oleh lembaga pendidikan, 

begitu lembaga pendidikan formal dan non formal termasuk di dalamnya pendidikan 

berbasis pesantren. Allah ta’ala berfirman:  

اَذُوهُمَا   ـ نِهَا مِنكُمْ فَ هُمَا ۖ  فإَِن تاَباَ وَأَصْلَحَا فأََعْرِضُوا ۖ  وَٱلَّذَانِ يأَْتيََِٰ وَّاباً إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ ت ـَ ۖ   ۖ  عَنـْ

 رَّحِيمًا
“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah 

hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka 

biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang”. 
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Menurut pandangan Al-Qobasi berkenaan dengan hukuman yang diungkapkan dari 

pengalamannya dalam bidang pendidikan dan pengajaran, bahwa hukuman pukulan itu ada 

akan tetapi Beberapa syarat supaya pukulan itu tidak melenceng dari tujuan preventif dan 

perbaikan ke penindasan dan balas dendam. Al-Qobasi sejatinya tidak menyetujui adanya 

pukulan dalam hukuman , kecuali jika pendidik telah melaksanakan seluruh metode teguran 

berupan nasehat, peringatan dan acaman. Maka jika telah terlaksana dan perlu adanya 

hukuman pemukulan, ada syarat-syarat hukuman yang perlu diperhatikan.  

Hukuman umumnya dianggap mengandung beberapa unsur :  

1. itu pasti tidak menyenangkan, 

2. itu dilakukan oleh negara, 

3. itu dikenakan yang memiliki atau melanggar hukum,  

4. tujuannya bukan untuk memberi kompensasikepada korban,  

5. membawa kecaman terhadap apa yang dilakukan pengemban hukuman.  

Titik awal dari hukuman adalah sesuatu yang membutuhkan pembenaran. Kekerasan fisik 

yang ada di dalam lingkungan pengasuhan dan pendidikan adalah salah satu kekerasan yang 

banyak terjadi kepada anak. Mengingat dalam permasalahan ini ini tindakan kekerasan dan 

perlakuan salah terhadap anak umumnya yang menjadi pelaku adalah orang-orang terdekat 

anak tersebut yang berinteraksi aktif dan anak dan berkewajiban melindunginya. Bisa dari 

golongan orang tua karena keluarga, guru di sekolah dan pengasuh jika anak tersebut 

ditempatkan di suatu suatu lembaga pengadilan alternatif. 

Hukuman fisik yang ditujukan kepada anak dikenal secara internasional dengan 

istilah "Corporal punishment / physical punishment against children", ada juga yang 

mendefinisikan dalam General Command moment Nomor 8 2006 yaitu sebagai "any 

punishment in which physical force is used and intended to cause same degree of paind or  

discomfort, however light". Definisi dimaksud dengan setiap bentuk hukuman yang 

digunakan kekuatan fisik dengan maksud menyebabkan adanya rasa sakit ataupun perasaan 

yang tidak nyaman, walaupun rasa sakit yang ditimbulkan terbilang ringan.  

Jika ditinjau dari lingkungan di Indonesia nampak bahwa hukuman secara fisik itu 

memiliki ungkapan lama yaitu ada emas di ujung cemeti. Maksud dari ungkapan nama 

tersebut yaitu Bahwa pemahaman sarana hukum yang diberikan pada anak usia untuk 

kebaikan anak itu sendiri di waktu yang akan datang. 
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2.2 Faktor-Faktor Pembentukan Hukuman 

Bentuk hukuman yang diterapkan pada peserta didik sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Menurut Arini El-Ghany dalam bukunya yang berjudul "saat anak harus dihukum", 

menerangkan bahwa ada 7 faktor pembentukan hukum yang ditujukan pada peserta didik 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor Usia 

(Usia 1-3/4 tahun)  

Faktor ini sangat menentukan pada pemberian hukuman terhadap peserta didik. Metode 

hukuman yang diterapkan pada peserta didik atau anak-anak sebaiknya diberikan ketika 

peserta didik atau anak tersebut sudah menginjak usia dini itu berkisaran antara 1 sampai 3 

atau 4 tahun. Perbuatan anak itu masih di bawah kendali orang tua, maksudnya adalah 

perbuatannya bukan karena faktor dirinya dan belum didasari oleh logika ataupun akal. Maka 

sejatinya hukuman tidak diperlukan yang dibutuhkan hanyalah adanya pemakluman dari 

orang dewasa sehingga dapat meluruskan kesalahan-kesalahan anak tersebut dan 

mengarahkannya pada jalan yang lebih baik. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh anak 

usia dini bisa dijadikan sebagai salah satu masa tumbuh kembang anak. 

(Usia 4-6/7 tahun) 

Pada usia ini atau taman kanak-kanak jenis kesalahan yang biasa dilakukan oleh anak pada 

usia TK adalah kesalahan ringan. Kesalahan ringan yaitu yang bersifat sebatas perdebatan 

mulut dan ejekan. Kita sering melihat anak pada usia ini saling mengejek teman-temannya 

atau sekedar tidak mau mengajak teman lainnya bermain bersamanya. Maka kesalahan ini 

harus disikapi secara bijak tidak boleh menjatuhkan hukuman berat dalam bentuk apapun, 

sebaiknya dinasehati jika perbuatan yang anak tersebut lakukan itu tidak dibenarkan. 

(Usia 7-9 tahun) 

Usia ini adalah usia kelas 1 sampai 3 SD yang biasanya sudah mendapatkan lingkungan baru, 

jenis permainan baru, kosakata kosakata baru dan tingkah laku yang berbeda, sehingga anak-

anak pada usia tersebut tertarik untuk menirukannya. Kesalahan pada usia tersebut muncul 

seperti adanya kejahilan-kejahilan atau ke bandelan kebandelan dengan faktor menirukan 

orang lain yang sebaya dengannya atau kakak kelasnya. Maka kesalahan ini bisa dimulai 

dengan memberikan hukuman kepada anak seperti memerintahkan dia untuk meminta maaf 

atas perbuatan atau kejahilan yang telah anak tersebut perbuat. kemudian adanya nasehat 

yang baik terhadap anak tersebut dan perlunya memberi salah satu jenis hukuman edukatif 

seperti menggambar menulis dan lainnya. 
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(Usia 10-12 tahun) 

Pada usia ini anak-anak memasuki kelas 4 sampai 6 SD, dan pada usia tersebut ada beberapa 

peristiwa yang bervariasi tidak seperti usia sebelumnya yang relatif masih baik sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. Kesalahan di usia tersebut biasanya kurang lebih kesalahan anak 

yang mulai berani memalak anak seusianya atau adik kelas atau kakak kelas membentuk 

geng ataupun kelompok dan lain-lain. Oleh sebab itu hukuman yang diberikan pun harus 

lebih bervariasi dan tentunya mendidik contohnya memberikan tambahan pekerjaan rumah 

atau PR atau ditambah dengan hukuman lainnya seperti menyapu kelas, membersihkan toilet 

dan Lain semisalnya. 

(Usia 13-15 tahun) 

Pada usia ini umumnya menginjak usia sekolah menengah pertama pergaulan anak semakin 

melebar daripada jenjang sebelumnya, maka kesalahan yang dilakukan pun juga semakin 

beragam. 

(Usia 16-18 tahun) 

Usia ini mereka menginjak usia SMA yang mana telah menginjak atau memasuki tahap akhir 

dari masa anak-anak. Jenis kesalahan tentu lebih beragam daripada jenjang SMP, kesalahan 

yang mereka lakukan condong pada masalah lingkup pergaulan. Kesalahan tersebut 

disebabkan oleh anak yang bergaul dengan orang dewasa yang mana orang dewasa tersebut 

melakukan tindakan-tindakan kriminal pelecehan seksual dan lainnya. Maka kesalahan ini 

tergolong berat, bukan hukuman fisik lagi melainkan hukuman yang bersifat mendidik seperti 

memberikan mereka tugas membikin kliping dan jurnal atau jenis kegiatan yang dapat 

menjadikan waktu anak tersebut tersita banyak untuk mengerjakan tugas dari kesalahan yang 

ia perbuat. 

2. Faktor Jenis Kelamin 

Sebagian besar orang tua menerapkan hukuman yang berbeda dengan membedakan gender. 

Hukuman fisik yang diberikan kepada anak perempuan lebih ringan daripada hukuman fisik 

terhadap anak laki-laki.  Akan tetapi hukuman yang bersifat nonfisik misalnya pengurangan 

dari jumlah uang saku yang diberikan, pengurangan durasi dari menonton TV dan adanya 

durasi jam belajar itu disamakan antara anak laki-laki dan perempuan. Perlu diketahui bahwa 

hukuman fisik adalah solusi yang terakhir jika kesalahan anak sudah tidak dapat ditoleransi 

ataupun ditangani dengan hukuman edukatif. 

3. Faktor Jenis Kesalahan 

Motif atau jenis perbuatan kesalahan beragam mulai dari kesalahan yang disengaja, kesalahan 

tidak disengaja, kesalahan ikut-ikutan kesalahan sekedar usil ataupun iseng sampai kesalahan 
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tidak mengetahui jika itu perbuatan yang salah. Jika dilihat dari tingkat kesalahan maka 

kesalahan bisa dikelompokkan menjadi tiga kesalahan yaitu kesalahan berat kesalahan 

sedang, kesalahan kecil, dan kesalahan sangat ringan. Maka penentuan jenis hukuman yang 

tepat adalah dengan menyesuaikan pada motif kesalahan anak agar tidak salah dalam 

memperlakukan setiap kesalahan yang telah dilakukan. 

4. Faktor Waktu dan Tempat 

Waktu dan tempat merupakan faktor yang mempengaruhi Bagaimana menentukan jenis 

hukuman yang akan diberikan kepada anak. Tidak dipungkiri bahwa ketika anak itu 

melakukan kesalahan Karena dia mendapatkan lingkungan yang baru, atau waktu 

memaksakan anak melakukan kesalahan. Maka hal ini adalah anak dalam proses adaptasi 

lingkungan sikap begitu maka kesalahan dihukumi dengan suatu hal yang berbeda dengan 

ketika anak tersebut di lingkungan yang lama. 

5. Faktor Karakter Orang Tua 

Pada faktor ini sudah ketahui bahwa karakter setiap orang tua memiliki perbedaan karakter 

yang mana sangat berpengaruh dalam menentukan jenis hukuman yang akan diberikan 

kepada anak. Ada orang tua yang memiliki karakter keras maka Mereka cenderung biasanya 

memberikan hukuman disiplin keras kepada anak-anak mereka, sebaliknya ada orang tua 

yang memiliki karakter lembut maka jenis hukuman mereka kepada anaknya dengan karakter 

lembut pula. 

6. Faktor Karakter Anak 

Setiap anak memiliki karakter masing-masing yang berbeda hal ini menjadi salah satu tolak 

ukur faktor penentuan jenis hukuman yang diberlakukan kepada anak tersebut. Ada anak 

yang berkarakter agresif maka orang tua barangkali akan menghindari hukuman yang bersifat 

fisik, hal itu disebabkan karena hukuman fisik itu memberikan Efek tambahan pada karakter 

agresif anak di waktu yang akan mendatang hal ini bisa memacu anak untuk melakukan 

banyak kesalahan di lain waktu. Karakter anak yang lembut, semestinya orang tua juga 

memberikan jenis hukuman yang sesuai dengan karakter anaknya. Misalnya dengan anak 

yang berkarakter pendiam ataupun tertutup maka hukuman yang diberikan oleh orang tua 

bisa berupa mengerjakan tugas kelompok, hal ini bertujuan untuk anak Terpukul 

bersosialisasi dengan kawannya dan menjadi nilai tambahan pada pendidikan anak tersebut. 

7. Faktor tidak terlalu berat dan tidak terlalu ringan 

Faktor ini menunjukkan bahwa hukuman yang terlalu berat akan memberi dampak kepada 

anak secara negatif, tidak dipungkiri bahwa akan memberi bekas kepada anak tekanan 

ataupun trauma. Akan tetapi hukuman yang terlalu ringan juga memberi dampak negatif 
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seperti tidak terwujudnya efek Jera pada diri anak. Maka dari itu jenis hukuman harus 

diberikan secara tepat dan proporsional. 

2.3 Syarat-Syarat Hukuman Menurut Al-Qobasi 

Al-Qobasi sejatinya tidak menyetujui adanya pukulan dalam hukuman, kecuali jika pendidik 

telah melaksanakan seluruh metode teguran berupan nasehat, peringatan dan acaman. Maka 

jika telah terlaksana dan perlu adanya hukuman pemukulan, ada syarat-syarat hukuman yang 

perlu diperhatikan.syarat-syarat hukuman yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Pendidik tidak boleh memberikan pukulan kecuali karena suatu kesalahan. 

2. Pendidik harusnya melakukan pukulan yang selaras dengan kesalahan yang dilakukan 

oleh peserta didik. Pukulan tersebut hanya sekedar menggugurkan kewajiban atas 

tindakan kesalahan dari peserta didik. 

3. Pukulan hanya berkisar dari satu hingga tiga kali saja. Jika orang yang diserahi untuk 

memberi hukuman itu memukul sebanyak 1 sampai 10 kali maka diperlukan izin kepada 

Wali peserta didik tersebut. 

4. Pemukulan lebih dari 10 kali diperbolehkan jika usia anak mendekati dewasa dan sulit 

dididik, berakhlak kasar dan tidak dapat disadarkan dengan hanya dipukul 10 kali. 

5. Pendidik yang melakukan tugas untuk memukul, tidak diperbolehkan untuk diwakilkan 

oleh peserta didik lainnya, Hal itu disebabkan akan ada pertengkaran  atau Sikap saling 

melindungi. 

6. Syarat dari pukulan itu hanya sekedar menimbulkan rasa sakit dan tidak diperbolehkan 

menimbulkan luka yang berbahaya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hukuman adalah salah satu instrument atau alat pendidik yang dilakukan pendidik pada 

peserta didik untuk mengantarkan peserta didik itu sendiri pada suatu tujuan Pendidikan. 

pada hakikatnya pendidikan merupakan proses pendewasaan spiritual, intelektual, mental dan 

emosional anak oleh orang dewasa untuk meraih kehidupan yang bahagia dan sejahtera. 

Karena berhubungan erat dengan aspek kemanusiaan, maka pendidikan harus dilaksanakan 

dalam suasana yang menyenangkan dan bebas dari rasa takut dan cemas agar anak didik 

memiliki kemerdekaan dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan seluruh potensi 

dirinya untuk mancapai apa yang menjadi harapan hidupnya.  

Keberhasilan pendidikan ditentukan banyak faktor antara lain konteks sosial, 

budaya, politik dan ekonomi, faktor input yaitu kurikulum, kualitas guru, siswa, pendanaan 
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dan sebagainya, serta faktor proses yang melibatkan aspek kepemimpinan pembelajaran, 

manajemen pembelajaran, dan penilaian.  

Hukuman merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam melaksanakan 

pendidikan terhadap anak. Para pendidik umumnya sepakat terhadap penerapan hukuman 

bagi anak yang melakukan kesalahan atau pelanggaran tertentu. Anak yang melakukan 

kesalahan tidak boleh dibiarkan karena justru membahayakan anak itu sendiri. Oleh karena 

itu perlu diberi sanksi atau hukuman agar anak tidak mengulang perbuatan serupa di masa 

mendatang. Namun demikian, timbul perbedaan pendapat tentang jenis hukuman yang 

bagaimanakah yang diperbolehkan untuk diterapkan kepada anak didik. Sebagian pendapat 

menyatakan tidak mempermasalahkan jenis hukuman apa saja meskipun mengandung unsur 

kekerasan dapat diberikan kepada anak didik, sementara pandangan lain mengatakan bahwa 

hukuman yang masih dalam kerangka pendidikan dan tidak merugikan anak yang 

diperbolehkan yakni hukuman yang lembut, penuh kasih sayang serta menginspirasi anak dan 

bukan hukuman yang mengandung kekerasan. Kekerasan hanya akan membuat anak menjadi 

cemas, rendah diri, pasif dan bahkan anak belajar tentang bagaimana melakukan kekerasan. 

bagi seorang tenaga pengajar atau pendidik dalam memberikan sanksi perlu adanya 

sikap asih dan asuh teerlebih dalam memberikan hukuman yang tepat sebagaimana ibnu 

katsir menafsirkan ayat ayat yang berkaitan tentang hukuman seiring dampak sebab dan 

akibat, Hukuman dalam terminologi ilmu hukum merupakan tindakan memaksa yang 

dilakukan untuk menjamin agar perbuatan manusia sesuai dengan peraturan hukum. Dengan 

demikian hukuman sesungguhnya merupakan instrumen yang bersifat internal dalam rangka 

penegakan peraturan hukum itu sendiri. Tanpa hukuman maka peraturan hukum menjadi 

kumpulan norma yang tidak memiliki daya paksa.  

Pada konteks pendidikan, hukuman (punishment) merupakan tindakan kuratif yang 

diberikan kepada anak didik karena melakukan kesalahan. Kesalahan yang dilakukan anak 

didik dapat berupa tindakan yang melanggar tata tertib seperti tidak memakai pakaian 

seragam sekolah, terlambat masuk kelas, menyontek atau tindakan yang bersifat kriminal 

seperti mencuri, berkelahi dan sabagainya. Tujuan hukuman adalah melindungi anak didik 

dari perbuatan yang merugikan dirinya secara spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. 

Macam-macam hukuman yang dapat diberikan kepada anak didik antara lain teguran lisan, 

mengerjakan tugas tertentu, membersihkan kelas dan sebagainya.  
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3.1. Implikasi Hukuman Terhadap Pendidikan 

Dalam konteks pendidikan pesantren, pemahaman terhadap konsep hukuman dan balasan 

seperti yang dijelaskan dalam tafsir ayat-ayat di atas memiliki beberapa implikasi 

1. Untuk mewujudkan kepribadian muslim diperlukan pendidik yang memiliki kompetensi 

moral atau akhlak yang mulia. Penguatan Akhlak dan Moral: Santri diajarkan bahwa 

setiap perbuatan baik maupun buruk akan mendapatkan balasan yang setimpal. Ini 

mendorong santri untuk selalu berbuat baik dan menjauhi keburukan dengan kesadaran 

bahwa semua perbuatan akan diperhitungkan di akhirat. 

2. Tanggung Jawab Pribadi: Pendidikan di pesantren dapat menekankan pentingnya 

tanggung jawab pribadi dalam setiap tindakan. Santri diajarkan bahwa mereka 

bertanggung jawab penuh atas amal mereka, yang berdampak pada pengembangan 

kedisiplinan dan kesadaran diri. 

3. Pendidikan Berbasis Akhirat: Konsep balasan di akhirat dapat memperkuat kurikulum 

pesantren yang berfokus pada pendidikan berbasis akhirat, di mana kehidupan dunia 

dianggap sebagai persiapan untuk kehidupan akhirat. Ini bisa mengarahkan santri untuk 

tidak hanya mengejar prestasi duniawi, tetapi juga mengejar kebaikan yang membawa 

manfaat di akhirat. 

4. Penerapan Keadilan: Prinsip keadilan yang diajarkan dalam ayat-ayat tersebut dapat 

diimplementasikan dalam sistem disiplin pesantren, di mana hukuman diberikan secara 

adil dan proporsional, serta mengandung aspek edukatif agar santri dapat memahami dan 

memperbaiki kesalahan mereka. 

Dengan pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep ini, pesantren dapat 

mengembangkan santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang dalam 

hal spiritual dan moral. Islam mengajarkan kasih sayang kepada manusia untuk saling 

menghargai dan menghormati antar sesama. Nabi Muhammad dalam menyampaikan risalah 

Islam juga diperintahkan untuk berlaku lembut kepada umatnya agar mereka mau menerima 

ajaran nabi dan bukan sebaliknya justru menjauh atau menghindar dari Nabi. Iman tidak 

cukup hanya diucapkan dengan lisan dan dikuatkan dalam hati tetapi harus diamalkan dalam 

tindakan nyata. 
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3.2 Relevansi Hukuman Dalam Pendidikan 

Dengan semakin berkembangnya masyarakat dan kompleksitas hubungan sosial, penerapan 

hukuman hudud dan qisas perlu disesuaikan dengan konteks sosial modern. Misalnya, 

penerapan hukuman potong tangan bagi pencuri mungkin perlu dipertimbangkan dalam 

kerangka sistem sosial dan ekonomi saat ini, dengan mempertimbangkan alasan-alasan di 

balik tindakan pencurian dan kemungkinan solusi alternatif seperti rehabilitasi. 

1. Relevansi Keadilan dan Pengawasan dalam Pendidikan Pesantren: 

a. Surat Al-Zilzalah Ayat 7-8: Konsep bahwa setiap amal, baik kecil maupun besar, akan 

mendapatkan balasan yang setimpal memiliki relevansi langsung dengan sistem 

pengawasan dan keadilan dalam pendidikan pesantren. Pesantren dapat menerapkan 

prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari santri dengan memberikan perhatian pada setiap 

perilaku, tidak hanya yang besar tetapi juga yang kecil. Ini mendidik santri untuk selalu 

berbuat baik, meskipun tidak ada yang melihat, karena mereka tahu bahwa Allah selalu 

mengawasi. 

b. Praktik Nyata: Pesantren bisa mengadopsi sistem evaluasi yang lebih rinci dan adil, di 

mana setiap santri dinilai tidak hanya dari prestasi akademik tetapi juga dari perilaku dan 

amal keseharian mereka. Hal ini mengajarkan bahwa kebaikan sekecil apapun dihargai, 

dan keburukan sekecil apapun perlu diperbaiki. 

2. Relevansi Tanggung Jawab Pribadi dalam Pendidikan: 

a. Surat Fussilat Ayat 46: Ayat ini menekankan pentingnya tanggung jawab pribadi atas 

amal perbuatan seseorang. Relevansinya dalam konteks pesantren adalah penekanan pada 

pendidikan yang mengajarkan santri untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka 

sendiri. 

b. Praktik Nyata: Dalam kehidupan di pesantren, ini bisa diterapkan melalui pendekatan di 

mana santri diberikan otonomi dalam memilih kegiatan, namun juga diminta untuk 

mempertanggungjawabkan pilihan dan tindakan mereka. Sistem ini mendorong santri 

untuk lebih mandiri dan sadar akan konsekuensi dari setiap tindakan mereka. 

3. Relevansi Kesiapan Menghadapi Pengadilan Akhirat: 

a. Surat Al-Jatsiyah Ayat 27-29: Konsep bahwa setiap amal akan dicatat dan diadili di 

akhirat sangat relevan dalam membentuk kurikulum pesantren yang tidak hanya 

menekankan pada pengetahuan duniawi tetapi juga pada persiapan menghadapi 

kehidupan setelah mati. 

b. Praktik Nyata: Pesantren dapat menanamkan pentingnya evaluasi diri secara rutin 

(muhasabah) kepada santri, di mana mereka diajarkan untuk selalu introspeksi dan 
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memperbaiki diri agar siap menghadapi pengadilan Allah di akhirat. Kurikulum yang 

mengintegrasikan aspek spiritual ini akan membantu membentuk karakter santri yang 

tidak hanya cerdas tetapi juga bertakwa. 

4. Relevansi Pendidikan yang Holistik: 

a. Pendekatan Holistik: Dengan memahami konsep hukuman dalam Al-Qur'an, pendidikan 

di pesantren dapat diorientasikan secara holistik. Ini berarti pendidikan tidak hanya 

mencakup aspek kognitif (ilmu pengetahuan) tetapi juga mencakup aspek spiritual (iman) 

dan moral (akhlak). 

b. Praktik Nyata: Pesantren dapat mengembangkan program yang seimbang antara 

pendidikan agama dan umum, serta kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

pengembangan karakter santri secara menyeluruh. Misalnya, melalui kajian tafsir, 

muhasabah mingguan, dan kegiatan sosial yang memperkuat kesadaran akan tanggung 

jawab sosial. 

Relevansi konsep hukuman dalam ayat-ayat Al-Qur'an terhadap pendidikan pesantren adalah 

bahwa konsep ini dapat membentuk landasan yang kuat untuk pengembangan sistem 

pendidikan yang adil, bertanggung jawab, dan holistik. Dengan mengintegrasikan prinsip-

prinsip ini, pesantren dapat menghasilkan santri yang memiliki kecerdasan intelektual, 

kesadaran spiritual, dan kepribadian yang matang, siap untuk menjalani kehidupan dunia dan 

akhirat. 

3.3 Penerapan Ta’zir Sebagai Pendisiplinan 

Hukuman ta'zir, yang bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebijakan hakim, 

memungkinkan penyesuaian dalam penegakan hukum sesuai dengan situasi dan konteks saat 

ini. Hal ini memberikan keleluasaan untuk menerapkan solusi yang lebih manusiawi dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan sosial, terutama untuk pelanggaran yang tidak 

termasuk dalam kategori hudud atau qisas. 

Fathi ad-Duraini mengemukakan definisi ta’zir sebagai berikut: “Hukuman yang 

diserahkan kepada penguasa untuk menentukan bentuk dan kadarnya sesuai dengan 

kemaslahatan yang menghendaki dan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum, yang 

ditetapkan pada seluruh bentuk maksiat, berupa meninggalkan perbuatan yang wajib atau 

mengerjakan perbuatan yang dilarang, yang semua itu tidak termasuk dalam kategori huhud 

dan kaffarat, baik yang berhubungan dengan hak Allah, gangguan terhadap masyarakat 

umum, keamanan mereka, serta perundang-undangan yang berlaku maupun yang terkait 

dengan hak pribadi.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hukuman dalam Islam dapat 

dibedakan menjadi tiga macam yaitu Hudud, Qishash dan Ta’zir yang masing-masing terkait 

dengan konteks kejahatan-kejahatan tertentu dan implikasi tersendiri. Inti perbedaan dari 

ketiga macam hukuman tersebut adalah bahwa hudud khas untuk Allah dan tidak dapat 

dibatalkan, sedangkan Qishash meskipun perintah Allah dapat dibatalkan. Sementara itu, 

ta’zir dijatuhkan untuk tindakan-tindakan kejahatan di luar hudud dan qishash serta bentuk 

hukumannya tidak ditentukan, tetapi diserahkan kepada qadhi yang berwenang. 

Hudud adalah hukuman yang telah ditetapkan oleh Allah untuk pelanggaran tertentu 

seperti zina, pencurian, dan minum khamr. Ibnu Katsir menekankan bahwa hukuman hudud 

bersifat tetap dan tidak dapat diubah oleh manusia.  

Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa hukuman potong tangan 

bagi pencuri adalah hukuman yang telah ditetapkan oleh Allah dan harus dijalankan tanpa 

diskriminasi untuk menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. 

3.4 Permisalan Surah Al-Maidah :38 

"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya 

(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 

Qisas (Pembalasan Setimpal) Ibnu Katsir menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan 

dengan qisas dengan penekanan pada keadilan dan keseimbangan dalam pelaksanaan 

hukuman. Qisas adalah bentuk hukuman yang setimpal dengan kejahatan yang dilakukan, 

terutama dalam kasus pembunuhan dan penganiayaan. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa qisas 

merupakan cara untuk menjaga keadilan dan mencegah tindakan kriminal. Dia menekankan 

pentingnya proporsionalitas dalam pelaksanaan qisas, di mana hukuman harus sesuai dengan 

kejahatan yang dilakukan. 

3.5 Permisalan Surah Al-Baqarah 178  

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qisas berkenaan dengan orang-

orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan 

wanita dengan wanita..." 

Ta'zir adalah hukuman yang tidak ditetapkan oleh Al-Qur'an dan Hadis, tetapi 

diserahkan kepada kebijaksanaan hakim. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ta'zir digunakan 

untuk pelanggaran yang tidak diatur oleh hudud dan qisas. 

Dalam menafsirkan hukuman cambuk bagi pezina, Ibnu Katsir menekankan bahwa 

tujuan hukuman ini adalah memberikan pelajaran dan mencegah orang lain melakukan zina. 
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Ia juga menekankan pentingnya pelaksanaan hukuman di hadapan umum untuk memberikan 

efek jera. 

Permisalan dalam Surah An-Nur :2  

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari 

keduanya seratus kali dera..." 

3.6 Implikasi Terhadap Kebijakan Hukum Dan Pendidikan 

Temuan tentang penafsiran hukuman dalam Tafsir Ibnu Katsir juga memiliki implikasi untuk 

kebijakan hukum dan pendidikan hukum Islam: 

1. Kebijakan Hukum: 

Pemerintah dan pembuat kebijakan dapat menggunakan temuan ini untuk merumuskan 

kebijakan hukum yang lebih adil dan berorientasi pada rehabilitasi. Misalnya, kebijakan yang 

mengintegrasikan konsep pemaafan dan rehabilitasi dalam sistem peradilan dapat membantu 

mengurangi kekerasan dan mendorong perbaikan perilaku tanpa mengabaikan prinsip 

keadilan. 

Hukuman sebagai salah satu metode dalam proses pembelajaran memiliki akar teoritis 

dari teori belajar khususnya teori behaviorisme. Menurut pandangan kaum behavioris 

“Learning is internal change in a person, the formation of new associations, or the potenstial 

for new responses. 

Menurut teori ini belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi 

antara stimulus dan respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru baik pengetahuan 

maupun nilai-nilai moral kepada siswa. Sedangkan respon adalah reaksi siswa terhadap 

stimulus yang diberikan oleh guru. Keberhasilan belajar ditentukan kuat lemahnya hubungan 

antara stimulus dan respon. Hubungan stimulus dan respon diperkuat dengan penguatan 

(reinforcement). Reinforcements is the process of using reinforcer to increase the frequency 

of a behavior. There are two types of reinforcement: positive and negative reinforcement. 

Dalam konteks pendidikan Islam, terdapat berbagai macam pandangan yang berbeda-

beda mengenai boleh tidaknya penggunaan hukuman dalam mendidik anak. Diantaranya Ibnu 

Sina berpendapat bahwa pendidikan anak dilakukan melalui membiasakan tingkah laku yang 

terpuji sejak usia dini, sebelum tertanam sifat-sifat buruk yang merusak jiwanya. Apabila 

terpaksa pendidik boleh menggunakan hukuman tetapi hukuman yang tidak terlalu keras dan 

kasar tetapi dengan lunak atau lembut. Nasehat, motivasi atau pujian dari pendidik lebih baik 

dari pada celaan atau sesuatu yang menyakitkan hati. 

Tokoh lain Al Abdari mengatakan bahwa anak-anak yang berbuat salah harus diteliti, 

karena dengan tatapan mata atau kerlingan saja mungkin sudah cukup bagi untuk pencegahan 
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dan perbaikan. Seorang pendidik tidak boleh menggunakan tongkat kecuali jika memang 

tidak ada perubahan pada diri anak setelah dilakukan tindakan-tindakan yang halus dan 

lembut. Al Abdari mengkritik cara-cara penggunaan tongkat atau cambuk, kayu untuk 

memukul anak sebagai hukuman. 

Athiyah Al-Abrasyi berpendapat bahwa hukuman di sekolah dibuat bukan untuk balas 

dendam, tetapi untuk memperbaiki anak. Hukuman badan belum tentu menjadi obat yang 

tepat untuk membasmi penyakit dan melenyapkannya, tetapi justru memperparah penyakit 

dan semakin berlanjutnya kesalahan. Hukuman moral lebih berpengaruh pada jiwa anak dan 

lebih efektif dari pada hukuman badan. 

2. Pemberian hukuman yang mendidik  

Dalam pendidikan hukum Islam, pemahaman yang mendalam tentang penafsiran hukuman 

dalam Tafsir Ibnu Katsir dapat digunakan untuk melatih calon hakim, pengacara, dan 

pemimpin komunitas agar lebih memahami prinsip-prinsip keadilan dan rahmat dalam 

pelaksanaan hukuman. Ini juga dapat meningkatkan kesadaran tentang bagaimana hukum 

Islam dapat diterapkan dalam konteks yang lebih kontemporer dan sesuai dengan nilai-nilai 

universal hak asasi manusia. 

Dasar pemberian hukuman dalam pendidikan Islam dapat dirunut dari teks al-Qur’an 

yang menetapkan jenis hukuman tertentu terhadap seseorang yang melakukan tindakan yang 

melanggar ajaran Islam. Dalam Islam dikenal beberapa istilah yang maknanya sepadan 

dengan hukuman yaitu hudud, qishash dan ta’zir yang ketiganya memiliki perbedaan dalam 

implementasinya. Hudud adalah jenis hukuman yang bentuk dan jumlahnya telah ditentukan 

oleh syara’ untuk tindakan-tindakan tertentu seperti pencurian, perampokan dan perzinahan.  

Sementara itu, Ibnu Khaldun sangat menentang penggunaan kekerasan dalam pendidikan 

anak. Selajutnya ia mengatakan anak yang biasa dididik dengan kekerasan termasuk siswa, ia 

akan selalu dipengaruhi kekerasan, merasa minder, pemalas, dan menyebabkan ia berdusta. 

Kekerasan akan mengajarkan anak menipu, berbohong sehingga sifat-sifat itu menjadi 

kebiasaan dan perangainya dan akhirnya akan menghancurkan kemanusiaannya.  

Dengan menganalisis implikasi ini, tesis Anda dapat menunjukkan bagaimana 

penafsiran konsep hukuman dalam Tafsir Ibnu Katsir masih relevan dan berharga untuk 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip hukum Islam dalam konteks modern. 
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3. Relevansi temuan ini terhadap studi hukum Islam, teologi, atau disiplin ilmu lainnya. 

a. Hukuman Duniawi dan Akhirat 

Ibnu Katsir sering membedakan antara hukuman yang diberikan di dunia dan hukuman di 

akhirat. Dalam Tafsir Ibnu Katsir, hukuman duniawi adalah hukuman yang dilaksanakan oleh 

masyarakat atau otoritas berdasarkan hukum syariah, sementara hukuman akhirat adalah 

hukuman yang dijatuhkan oleh Allah pada Hari Kiamat. 

Contoh Ayat: Surah An-Nisa' [4:93] Ibnu Katsir menafsirkan bahwa pembunuh yang sengaja 

membunuh seorang mukmin akan mendapatkan hukuman berat di dunia (qisas) dan hukuman 

lebih berat lagi di akhirat (neraka jahanam). 

"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah 

Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 

menyediakan azab yang besar baginya." (An-Nisa' [4:93]) 

b. Hukuman Kolektif vs. Individual 

Ibnu Katsir juga membahas hukuman yang dijatuhkan kepada individu dan kelompok 

(kaum). Hukuman kolektif biasanya terkait dengan kaum yang menolak para nabi atau 

melakukan dosa besar secara bersama-sama. 

Contoh Ayat: Surah Al-A'raf [7:96] Ibnu Katsir menjelaskan bagaimana Allah memberikan 

hukuman kepada suatu kaum secara kolektif karena keingkaran mereka, misalnya kaum Nabi 

Nuh, Ad, Tsamud, dan lainnya. 

"Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-

ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya." (Al-A'raf [7:96]) 

4. Hukuman Syariat 

Hukuman syariat adalah hukuman yang diatur secara spesifik dalam Al-Qur'an dan Hadis 

untuk berbagai pelanggaran. Ibnu Katsir memberikan penjelasan rinci tentang pelaksanaan 

hukuman ini berdasarkan syariat Islam. 

Contoh Ayat: Surah Al-Maidah [5:38] Ibnu Katsir menjelaskan hukuman potong tangan bagi 

pencuri sebagai bentuk hukuman yang diatur dalam syariat untuk menjaga keamanan dan 

ketertiban masyarakat. 

"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 

pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Al-Maidah [5:38]) 
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5. Hukuman sebagai Bentuk Pendidikan dan Pencegahan 

Ibnu Katsir menekankan bahwa hukuman dalam Islam juga berfungsi sebagai bentuk 

pendidikan (ta'zir) dan pencegahan (zawajir) agar masyarakat menjauhi perbuatan dosa dan 

maksiat. 

Contoh Ayat: Surah An-Nur [24:2] Ibnu Katsir menjelaskan bahwa hukuman cambuk bagi 

pezina bertujuan untuk memberikan pelajaran dan mencegah orang lain dari perbuatan zina. 

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari 

keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 

untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan 

hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang 

yang beriman." (An-Nur [24:2]) 

6. Keadilan dalam Hukuman 

Ibnu Katsir menegaskan pentingnya keadilan dalam pelaksanaan hukuman. Hukuman harus 

proporsional dengan kejahatan yang dilakukan dan dilaksanakan tanpa diskriminasi. 

Contoh Ayat: Surah Al-Baqarah [2:178] Ibnu Katsir menjelaskan tentang konsep qisas (balas 

dendam yang setimpal) sebagai bentuk keadilan dalam Islam. 

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qisas berkenaan dengan orang-orang 

yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 

dengan wanita. Maka barangsiapa yang dimaafkan dari saudaranya sesuatu, hendaklah (yang 

memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar 

(diyat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah 

suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas 

sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih." (Al-Baqarah [2:178]) 

Dengan memaparkan tema-tema utama ini, Anda akan memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang bagaimana konsep hukuman dibahas dalam Tafsir Ibnu Katsir, serta 

memberikan wawasan yang kaya tentang interpretasi hukuman dalam konteks Islam. 

Penjelasan detail setiap tema beserta contoh-contoh ayat dari Tafsir Ibnu Katsir. 

3.7 Penafsiran Konsep Hukuman dalam Tafsir Ibnu Katsir 

Ibnu Katsir merupakan salah satu mufasir terkenal dalam sejarah Islam yang memberikan 

penafsiran mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, termasuk yang berkaitan dengan konsep 

hukuman. Berikut adalah beberapa tema utama terkait penafsiran hukuman dalam Tafsir Ibnu 

Katsir: 
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1. Hukuman Qisas (Pembalasan Setimpal) 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan qisas dengan penekanan pada 

keadilan dan keseimbangan dalam pelaksanaan hukuman. Qisas adalah bentuk hukuman yang 

setimpal dengan kejahatan yang dilakukan, terutama dalam kasus pembunuhan dan 

penganiayaan. 

Contoh Ayat: Surah Al-Baqarah [2:178] Ibnu Katsir menjelaskan bahwa qisas merupakan 

cara untuk menjaga keadilan dan mencegah tindakan kriminal. Dia menekankan pentingnya 

proporsionalitas dalam pelaksanaan qisas, di mana hukuman harus sesuai dengan kejahatan 

yang dilakukan. 

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qisas berkenaan dengan orang-orang 

yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 

dengan wanita..." 

2. Hukuman Hudud (Batasan Hukuman) 

Hudud adalah hukuman yang telah ditetapkan oleh Allah untuk pelanggaran tertentu seperti 

zina, pencurian, dan minum khamr. Ibnu Katsir menekankan bahwa hukuman hudud bersifat 

tetap dan tidak dapat diubah oleh manusia. 

Contoh Ayat: Surah Al-Maidah [5:38] Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir menjelaskan 

bahwa hukuman potong tangan bagi pencuri adalah hukuman yang telah ditetapkan oleh 

Allah dan harus dijalankan tanpa diskriminasi untuk menjaga keamanan dan ketertiban 

masyarakat. 

"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 

pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana." 

3. Hukuman Ta'zir (Hukuman Disipliner) 

Ta'zir adalah hukuman yang tidak ditetapkan oleh Al-Qur'an dan Hadis, tetapi diserahkan 

kepada kebijaksanaan hakim. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ta'zir digunakan untuk 

pelanggaran yang tidak diatur oleh hudud dan qisas. 

Contoh Ayat: Surah An-Nur [24:2] Dalam menafsirkan hukuman cambuk bagi pezina, Ibnu 

Katsir menekankan bahwa tujuan hukuman ini adalah memberikan pelajaran dan mencegah 

orang lain melakukan zina. Ia juga menekankan pentingnya pelaksanaan hukuman di hadapan 

umum untuk memberikan efek jera. 

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari 

keduanya seratus kali dera..." 
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4. Hukuman Akhirat 

Ibnu Katsir sering mengaitkan hukuman duniawi dengan hukuman di akhirat. Dia 

menegaskan bahwa hukuman di dunia hanyalah sebagian kecil dari hukuman yang akan 

diterima di akhirat bagi mereka yang melakukan dosa besar tanpa bertaubat. 

Contoh Ayat: Surah An-Nisa' [4:93] Ibnu Katsir menafsirkan bahwa pembunuh yang sengaja 

membunuh seorang mukmin akan mendapatkan hukuman berat di dunia (qisas) dan hukuman 

lebih berat lagi di akhirat (neraka jahanam). 

"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah 

Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 

menyediakan azab yang besar baginya." 

5. Keadilan dan Rahmat dalam Hukuman 

Ibnu Katsir selalu menekankan bahwa hukuman dalam Islam harus dilaksanakan dengan 

keadilan dan rahmat. Dia menggarisbawahi pentingnya menjaga keseimbangan antara 

hukuman yang adil dan pemberian kesempatan untuk bertaubat. 

Contoh Ayat: Surah Al-Maidah [5:45] Dalam menafsirkan ayat tentang qisas, Ibnu Katsir 

menekankan bahwa meskipun hukuman qisas adalah keadilan yang setimpal, Islam juga 

menganjurkan pemaafan dan penyelesaian yang baik jika korban atau keluarganya 

memaafkan pelaku. 

"Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwa jiwa (dibalas) 

dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan 

gigi, dan luka-luka (pun) ada qisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak qisas) nya, maka 

melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim." 

Dengan menganalisis penafsiran Ibnu Katsir terhadap ayat-ayat ini, kita dapat memahami 

bagaimana hukuman dalam Islam bukan hanya tentang pembalasan, tetapi juga tentang 

keadilan, pencegahan, dan peluang untuk bertaubat. Ibnu Katsir memberikan konteks historis 

dan teologis yang membantu menjelaskan maksud dan tujuan dari setiap hukuman yang 

diatur dalam Al-Qur'an. 

a. Analisis mendalam tentang bagaimana Ibnu Katsir menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan 

dengan hukuman. 

b. Penekanan pada konteks historis, linguistik, dan teologis dari tafsir tersebut. 

c. Contoh-contoh spesifik dan interpretasi Ibnu Katsir terhadap hukuman tertentu. 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 

Hammad dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik; ada sekelompok orang dari 
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kabilah 'Ukl, ataupun dia mengatakan kabilah 'Urainah, namun setahuku dia mengatakan 

'Ukl, datang ke Madinah, Nabi saw. memerintahkan mereka untuk mendatangi sekelompok 

unta dan menyuruh mereka keluar dan meminum air kencing dan susunya.  

Mereka meminumnya hingga mereka sembuh, tetapi mereka membunuh penggembala 

dan merampok unta-unta itu. Berita ini sampai kepada Nabi saw. di pagi hari. Serta merta 

beliau mengutus pasukan untuk memburu jejak mereka. Siang belum meninggi mereka pun 

berhasil ditangkap, dan Nabi memerintahkan mereka untuk dipotong tangan dan kakinya dan 

mata mereka dicungkil, kemudian mereka dihempaskan begitu saja di Harrah, mereka minta 

minum namun tak dipenuhi. Abu Qilabah mengatakan; mereka adalah kaum yang mencuri, 

membunuh, kafir setelah iman dan memerangi Allah dan rasul-Nya. (HR. Al-Bukhari).  

Mencermati riwayat di atas, bisa dipahami bahwa Rasulullah menghukum pelaku 

yang melakukan beberapa jenis kejahatan dengan memenuhi semua jenis hukumannya. 

Pelaku dihukum dengan potong tangan karena ia telah merampok atau mencuri unta korban, 

sementara pelaku juga meninggal dunia diambil isyarat hukuman pembunuhan dan murtad. 

Dengan begitu, konsep hukuman bagi pelaku tindak pidana dalam hukum Islam wajib 

dijatuhkan sesuai dengan jenis kejahatan yang dilakukannya. Berbeda dengan konsep di atas, 

hukum positif justru tidak mengatur yang demikian. Hukum positif tidak mengenal adanya 

pembedaan tujuan hukuman di dalam menjatuhkan sanksi kepada pelaku. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terkait tentang konsep hukuman 

dalam al quran surat al zalzalh ayat 7-8 surat fussilat ayat 46 dan surat al jatsiyah ayat 27-29 

dan implkasi terhadap Pendidikan pesantren dapat diambil kesimpulan bahwa:  

Pendidikan adalah sebagai esensi yang penting dalam membangun generasi muda dan 

ujung tombak dalam kemajuan atau mundurnya suatu peradaban, adapun proses mendidik 

peserta didik perlu adanya pemahaman teori hukuman dan ganjaran yang tepat dalam 

penerapan. 

Pada dasarnya peringatan atau teguran dan perbaikan terhadap anak bukanlah 

tindakan balas dendam yang didasari amarah, melainkan suatu metode pendidikan yang 

didasari atas rasa cinta dan kasih sayang Nabi Muhammad adalah lambang manusia yang 

sempurna dan nasihat AlQur'an untuk meniru kehidupan Nabi. Sifat-sifat buruk yang timbul 

dalam diri anak, bukanlah sifat lahiriah mereka, mengakibatkan munculnya kekerasan antara 

anak dengan orang tua atau sebaliknya, dan ketidakpatuhan murid dengan guru, itu terjadi 

karena penerapan hukuman yang kurang tepat dan tidak mendidik seperti hukuman yang 
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mengandung kekerasan baik verbal yang berupa fisik serta ucapan kasar di dunia pendidikan 

atau lingkungan keluarga. 

Banyak kasus-kasus kekerasan yang terjadi di pesantren akhir-akhir ini menimbulkan 

spekulasi bahwa sistem maupun model Pendidikan agama yang ada di pesantren masih 

kurang ramah untuk anak-anak dan tidak memberikan rasa aman atau memberi perlindungan 

sebagai jaminan kepada orang tua. Sebaian korban yaitu anak di bawah usia 17 tahun menjadi 

fakta yang memprihatinkan dalam dunia Pendidikan. 

Perlu adanya pengawasan dan edukasi kepada santri senior dan pendidik di 

lingkungan pesantren serta keikutsertaan stakeholder terkait guna menghindari kekerasan 

dalam pemberian sanksi atau hukuman. 

Ada upaya kesadaran bagi peserta didik untuk memperhatikan rambu rambu dan 

norma kehidupan di lingkungan pesantren agar tidak menyulut pendidik atau tenaga pengajar 

ketika berbuat kesalahan. 
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